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Cognitive Level Analysis of the 2018 Program for International Student 

Assessment (PISA). This study aims to analyze the PISA science questions 

released in 2018 to provide an overview for teachers and students in studying 

them. The method was carried out by describing the cognitive level of the 2018 

PISA scientific literacy questions with the subject of this research being the 

2018 PISA release science questions on science. The results of the analysis of 

the 2018 PISA science questions can be concluded in context, level of ability, 

themes, objectives and variety of questions. The results of the analysis of the 

2018 PISA science questions can be concluded in context, level of ability, 

themes, objectives and variety of questions. The context of understanding the 

phenomena of science in everyday life and its application in attitude. The 

cognitive level integrates and concludes from one source, finds the true 

meaning, analyzes the content and form, finds the true meaning, integrates and 

concludes from one source, assesses quality and credibility, integrates and 

concludes from several sources. The theme of the environment, living things, 

actual phenomena, earth and space. The aim is to increase scientific literacy 

and be able to apply and practice it in everyday life and a variety of questions 

in the form of simple multiple choice, complex multiple choice, response and 

coding, and short answers. 
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Penelitian ini bertujuan menganalisis soal-soal sains PISA yang release pada 

tahun 2018 untuk memberikan gambaran kepada guru dan siswa dalam 

mempelajarinya. Metode dilakukan dengan cara mendiskripsikan level kognitif 

soal literasi sains PISA 2018 dengan   subyek penelitian ini adalah soal-soal 

sains PISA release 2018 pada materi sains. Hasil analisis soal sains PISA tahun 

2018 dapat disimpulkan secara konteks, tingkat kemampuan, tema, tujuan dan 

ragam soal. Konteks pemahaman fenomena fenomena sains dalam kehidupan 

sehari-hari dan penerapan dalam bersikap. Level kognitif  mengintegrasikan dan 

menyimpulkan dari satu sumber, menemukan arti sebenarnya, menganalisis isi dan 

bentuknya, menemukan arti sebenarnya, mengintegrasikan dan menyimpulkan dari 

satu sumber, menilai kualitas dan kredibilitas, mengintegrasikan dan menyimpulkan 

dari beberapa sumber. Tema lingkungan, makhluk hidup, fenomena fenomena 

aktual, bumi dan antariksa. Tujuan meningkatkan literasi sains dan mampu 

menerapkan dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari dan ragam 

soal berupa pilihan ganda sederhana, pilihan ganda kompleks, respon dan 

pengkodean, dan jawaban singkat. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia dilakukan dengan berbagai cara dengan 

mengacu pada standar nasional pendidikan. Standar nasional pendidikan adalah kriteria 

minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (Sanjaya, 2006). Negara-negara di dunia berkompetisi dalam meningkatkan mutu 

pendidikan (Budiati, 2014).  Tingkat Internasional terdapat suatu program penilaian pelajar 

yang diselenggarakan oleh Organissation for Economic Cooperation and Developmend 

(OECD) untuk mengevaluasi sistem pendidikan di dunia dengan mengukur performa 

akademik pelajar sekolah berusia 15 tahun dibidang matematika, sains, dan kemampuan 

membaca. Pemerintah Indonesia melalui Departemen Pendidikan Nasional melakukan 

evaluasi ke luar, salah satunya melalui Programme for International Student Assessment 

(PISA). Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

bahwa dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional maka dilakukan evaluasi 

sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan. PISA bertujuan untuk memantau 

hasil dari sistem pendidikan yang berkaitan dengan literasi membaca (reading literacy), 

literasi matematika (mathematical literacy), dan literasi sains (literacy science) pada siswa 

usia 15 tahun (Anggraini, 2014). PISA juga bertujuan sebagai bahan evaluasi untuk 

memahami kekuatan dan kelemahan negara masing-masing. Menurut Anggraini (2014) 

terdapat tiga aspek dari komponen  sains dalam penilaian literasi sains, yaitu mengkaji 

kemampuan peserta didik 15 tahun dalam mengidentifikasi isu-isu ilmiah, menjelaskan 

fenomena ilmiah dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti ilmiah. Sedangkan 

konteks sains PISA lebih melibatkan isu-isu yang sangat penting dalam kehidupan sehari- 

hari (Bybee, 2009). Hal ini sesuai dengan pengertian literasi sains menurut (OECD, 

2006)“the capacity to use scientific knowledge, to identify questions and to draw evidence-

based conclusions in order to understand and help make decisions about the natural world and 

the changes made to it through human activity”. Hasil survei PISA 2018 menempatkan 

Indonesia di urutan ke-74 atau peringkat ke-6 dari bawah. Kemampuan membaca siswa 

Indonesia diskor 371  berada diposisi-74, kemampuan matematika mendapat 379 berada 

diposisi-73, dan kemampuan sains dengan skor 396 berada diposisi-71. Dalam laporan hasil 

PISA pada tahun 2000 peringkat Indonesia berada di urutan 38 dari 41 negara peserta. Pada 

tahun 2003, Indonesia menempati peringkat 38 dari 40 negara peserta. Pada tahun 2006 

jumlah negara peserta bertambah, Indonesia berada di peringkat 50 dari 57 negara. Pada 

tahun 2009, Indonesia menempati peringkat 60 dari 65 negara (Kemendikbud, 2011). 

Sedangkan pada tahun 2012 menurut OECD (2014) Indonesia berada pada peringkat 64 dari 

65 negara. Berdasarkan hasil survei PISA ini, terungkap secara keseluruhan bila 

dibandingkan dengan negara negara lain di dunia, diketahui bahwa kemampuan membaca, 

matematika dan  sains siswa Indonesia masih rendah. Hal ini senada dengan yang ditemukan 

oleh Tjalla (2009) yang menemukan kemampuan literasi sains siswa Indonesia rendah di taraf 

Internasional. Kemampuan literasi sains merupakan kemampuan seorang siswa dalam 

penguasaan ilmu-ilmu pengetahuan dan sains di dalam suatu proses pembelajaran dimana 

penguasaan ilmu pengetahuan ini berkaitan erat dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, termasuk juga masalah sosial kemasyarakatan (Kurnia, dkk., 2014). Menurut 

Angraini (2014) siswa dikatakan literate terhadap sains atau melek sains ketika mampu 

menerapkan konsep-konsep atau fakta-fakta yang di dapat disekolah dengan fenomena-
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fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, dimana siswa dapat memberikan 

jawaban berdasarkan keterampilan proses sains (Odja, dkk., 2014). Hal ini sejalan Toharudin, 

dkk (2011) yang berpendapat bahwa proses sains merupakan kemampuan peserta didik untuk 

menggunakan pengetahuan dan pemahaman ilmiah dalam menjawab suatu pertanyaan atau 

memecahkan masalah. Seseorang dikatakan mampu menyelesaikan masalah apabila ia dapat 

menerapkan pengetahuan yang diperolehnya kedalam situasi yang baru yang belum dikenal 

(Setiawan, 2014). Pengetahuan merupakan hasil belajar kognitif, hasil belajar kognitif yang 

telah direvisi oleh Anderson dan Krathwohl (2001) dibedakan menjadi dua dimensi yaitu 

dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif. Dimensi proses kognitif menurut 

Anderson dan Krathwohl (2001) dibedakan dalam enam tingkatan/level yaitu mengingat 

(remember), memahami (understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze), 

mengevaluasi (evaluate), serta menciptakan (create).  Pada Taksonomi Bloom ini tiga level 

pertama (remember, understanding, applying) merupakan Lower Order Thingking Skill, 

sedangkan tiga level berikutnya analyzing, evaluating, dan creating disebut Higher Order 

Thingking Skill. Ramadhan (2013) Salah satu yang menjadi penyebab rendahnya prestasi 

Indonesia pada taraf Internasional dikarenakan rendahnya level kognitif siswa Indonesia pada 

level tinggi (Higher Order Thingking Skill) dimana siswa Indonesia belum terbiasa 

menyelesaikan tes atau masalah yang berhubungan dengan keterampilan proses sains (Odja, 

2014). Sedangkan soal-soal yang terdapat pada PISA sangat menuntut kemampuan penalaran 

dan pemecahan masalah (Wardani, 2005) dalam Setiawan (2014)). Sedangkan siswa 

Indonesia hanya terbiasa dengan soal-soal rutin pada level 1 dan 2 baik tes yang dilakukan 

oleh guru ataupun pemerintah (UN), sehingga untuk soal-soal level tinggi siswa Indonesia 

tidak mampu menjangkau. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian dari Elsy (2012) bahwa 

secara internasional berdasarkan level kemampuan ini, sebanyak 20,3% siswa Indonesia 

berada di bawah level 1, 41,3% berada pada level 1, 27,5% berada pada level 2, 9,5% berada 

pada level 3, dan 1,4% berada pada level 4. Tidak ada siswa Indonesia yang berada pada 

level 5 dan level 6. Agar nilai PISA di Indonesia dapat meningkat guru perlu melakukan 

pengembangan soal model PISA untuk itu guru harus dapat mengetahui analisis soal pada 

setiap levelnya. Berdasarkan kajian literatur di atas, maka akan dibahas Analisis Level 

Kognitif Soal Programme for International Student Assesment (PISA) tahun 2012, 2015 dan 

2018. Permasalahannya adalah, Bagaimana analisis level kognitif soal literasi sains 

Programme for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2012, 2015, dan 2018. 

Analisisnya didapatkan berdasarkan analisis soal PISA yang release di tahun 2012, 2015 dan 

2018. Berdasarkan permasalahan yang telah disusun maka penelitian ini bertujuan 

mendiskripsikan analisis level kognitif soal literasi sains Programme for International Student 

Assesment (PISA) pada tahun 2012, 2015 dan 2018. Manfaat yang dapat diperoleh dari 

penelitian , bagi guru, hasil penelitian ini sebagai bahan informasi dan gambaran langsung 

dalam membuat soal soal IPA berlevel tinggi dan bagi peneliti lain yang akan mengadakan 

penelitian pengembangan dan dapat menggunakan literatur penelitian ini sebagai rujukan. 

 

METODE  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis level kognitif soal Programme for 

International Student Assesment (PISA) pada tahun 2018. Metode dilakukan dengan cara 

mendiskripsikan level kognitif soal literasi sains PISA 2018. Level kognitif yang digunakan 
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dalam penelitian ini berdasarkan Revisi Taksonomi Bloom oleh Anderson dan Krathwohl 

yang meliputi: C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan), C4 (menganalisis), C5 

(mengevaluasi), dan C6 (menciptakan). Framework PISA pada literasi sains didasari atas 

kemampuan siswa umur 15 tahun untuk dapat menerapkan konteks, pengetahuan sains, dan 

kompetensi yang relevan dengan kehidupan mereka. Subyek penelitian ini adalah soal-soal 

sains PISA release 2018 pada materi sains. Data didapatkan dari kajian literatur dari soal soal 

sains PISA, review artikel dari beberapa jurnal,  buku, prosiding dan sumber sumber lainnya 

serta hasil diskusi dengan  mahasiswa program studi doktor pendidikan pendidikan IPA 

Pascsarjana Universitas Mataram. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis tingkat berpikir pada soal literasi sains PISA 2018 

Dari segi aspek kompetensi membaca yang diukur, soal literasi membaca PISA memiliki analisis 

berfokus pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pada soal    membaca PISA aspek kompetensi 

membaca dikategorikan tiga jenis yang mencakup: (a) kemampuan mengungkapkan kembali 

informasi (retrieving Information), (b) mengembangkan interpretasi (developing an interpretation) 

dan memahami, (c) merefleksikan dan mengevaluasi teks. Tingkat berpikir tingkat  tinggi 

mendominasi keseluruhan soal literasi pada soal PISA 2018. Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

mencakup kemampuan mengembangkan inter pretasi, kemampuan merefleksi, dan kemampuan 

mengevaluasi teks. Di bawah ini dicontohkan soal mengungkapkan kembali informasi, 

mengintegrasikan/menginterpretasi dan memahami, serta refleksi dan evaluasi. Soal literasi dibuat 

dalam bentuk skenario, sebagai berikut : Dalam  skenario ini,  siswa  mengunjungi  anggota  

keluarga  yang  memelihara  ayam.  Forum internet  yang  berfokus  pada  kesehatan  ayam  

bermanfaat  ketika  seekor ayamnya  terluka.  Teks  dalam  unit  ini  adalah  kumpulan  posting  di  

forum  web.  Cerita diberikan dalam bentuk  percakapan  asli  yang berlangsung  secara  dinamis,  

terus  menerus, dan  transaksional, seperti pada gambar 1 berikut:  
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Dalam  soal ini,  siswa  harus  mempertimbangkan  postingan  Ivana_88  dan  memahami  arti  

sebenarnya  dari  postingan  tersebut. Siswa  harus  mencocokkan  parafrase  pertanyaan  awal  

Ivana_88  (Apakah  boleh  memberikan  aspirin  kepada  ayam  saya?) dengan  pilihan seperti pada 

soal.  Ini  bukan  sekadar  kemampuan literasi  "akses  dan  ambil  informasi  dalam  teks"  karena  

tidak  ada  kecocokan  langsung dan  kata  demi  kata  antara  pilihan pada soal  dan  stimulus.  Di  

sini,  jawaban  yang  benar  adalah  (A).   
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Pada  soal ini,  siswa  harus  memahami  postingan  Ivana_88  lebih  dalam  dari  pada  soal  

sebelumnya.  Siswa  harus  melampaui  apa  yang  diwakili  secara  benar (harfiah)  di  

bagian  (saya  tidak  bisa  pergi  ke  dokter  hewan  sampai hari  Senin,  dan  dokter  hewan  

tidak  menjawab  telepon). Jawaban  yang  benar  adalah  (C), karena  dia  ingin  membantu  

ayamnya  sesegera  mungkin.  Siswa  dapat  menyimpulkan  bahwa  karena  ayamnya  sangat  

kesakitan  dan  dia  tidak  bisa  mendapatkan respons  cepat  dengan  cara  lain  (pergi  ke  

dokter  hewan  atau  menelepon).   
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Pada  soal  ini,  siswa  harus  melengkapi  tabel  dengan  memilih  “Ya”  atau  “Tidak”  untuk  

setiap  baris.  Pertanyaannya  meminta siswa  untuk  mengidentifikasi  apakah  setiap  posting  

di  forum  relevan  dengan  topik.  Siswa  harus  terlebih  dahulu  memahami  arti yang benar  

dari  setiap  posting  dan  kemudian  merenungkan  isinya  dan  bagaimana  kaitannya  dengan  

topik  utama  yaitu “Pemberian  Aspirin  pada  Ayam.  Jawaban  yang benar  adalah:  Ya,  Ya,  

Tidak,  Tidak,  Ya.  Soal  ini  paling  baik  diklasifikasikan  karena  membutuhkan banyak  

sumber. 
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Pada  soal  ini,  siswa  diharuskan  memahami  arti  sebenarnya  dari  postingan  Ivana_88,  

NellieB79,  Monie  dan  Bob.  Jika siswa  telah  memahami  arti  sebenarmya dari  masing-

masing,  siswa  akan  memahami  bahwa  Ivana_88  bertanya  tentang  apakah  dia dapat  

memberikan  aspirin  kepada  ayam,  NellieB79  memperingatkan  Ivana_88  tentang  memberikan  

obat  untuk  ayam,  Bob telah  memposting  sesuatu  yang  tidak  relevan,  dan  Monie  yang  

mengatakan  dia  telah  memberikan  aspirin  kepada  ayamnya dan  itu  baik-baik  saja.  Di  sini,  

jawaban  yang  benar  adalah  (C)  Monie.  Soal  ini diklasifikasikan  sebagai  hanya  

membutuhkan  satu  sumber  karena  siswa  dapat  mengevaluasi  setiap  posting secara  

independen  sehubungan  dengan  apakah  masing-masing  mempunyai pengalaman  positif. 
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Dalam  soal  ini,  siswa  harus  melampaui  makna  sebenarnya,  yang  diberikan  dalam  teks  

postingan  Avian_Deals  dan membuat  kesimpulan  tentang  mengapa  orang  ini  membuat  

postingan  tersebut.  Postingan  Avian_Deals  tidak secara  eksplisit  menyatakan  bahwa  mereka  

mempromosikan  bisnis  mereka,  sehingga  siswa  harus menyimpulkannya  dari  informasi  yang  

diberikan  dalam  postingan.  Jawaban  yang  benar  adalah  (A),  untuk mempromosikan  bisnis.  

Soal  ini  tergolong  membutuhkan  sumber  tunggal  karena  pada  akhirnya  siswa  hanya perlu  

memahami  isi  postingan  Avian_Deals  meskipun  soal  tersebut  mengacu  pada  postingan  

Ivana_88.  Tidak diperlukan  integrasi  di  seluruh  postingan. 
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Soal  ini  meminta  siswa  untuk  mempertimbangkan  elemen  kualitas  dan  kredibilitas  dari  

empat  postingan  oleh  NellieB79, Monie,  Avian_Deals  dan  Frank,  yang  membutuhkan  

banyak  sumber  untuk  menyelesaikan  soal  secara  akurat. Siswa  pertama-tama  harus  mewakili  

arti  sebenarnya  dari  setiap  postingan  dan  kemudian  memikirkan  elemen  apa  dari  setiap  

postingan yang  menjadikannya  jawaban  yang  dapat  diandalkan  untuk  pertanyaan  Ivana_88.  

Untuk  soal  ini,  siswa  dapat memilih  pilihan apa  pun  kecuali  Avian_Deals.   
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Dalam  soal  ini,  siswa  harus  mengintegrasikan  informasi  dari  seluruh  posting  oleh  Ivana_88  

dan  Frank.  Siswa  harus  memahami apa  yang  diberikan  Frank  di  postingannya  (informasi  

dosis 5mg  aspirin  per  kg  berat  badan)  dan  memahami  apa  yang  belum  dia berikan  (jumlah  

persis  aspirin  harus  digunakan  untuk  ayamnya).  Siswa  kemudian  harus  memahami  mengapa.  

Ini  karena  Ivana_88  belum  memberikan bobot  ayamnya,  itulah  yang  perlu  diketahui  Frank  

untuk  memberikan  jumlah  aspirin  yang  tepat.  

B. Analisis Soal Literasi Membaca PISA                Berdasarkan Ragam Soal 

Analisis soal membaca pada PISA ditinjau dari segi ragam tes dan penyajian soal dipaparkan berikut. 

Ragam tes yang digunakan pada soal membaca PISA adalah pilihan ganda sederhana, pilihan ganda 

kompleks, respon dan pengkodean, dan jawaban singkat. Aspek proses kognitif pada soal literasi 

sains secara berurutan adalah mengintegrasikan dan menyimpulkan dari satu sumber, menemukan 

arti sebenarnya, menganilis isi dan bentuknya, menemukan arti sebenarnya, mengintegrasikan dan 

menyimpulkan dari satu sumber, menilai kualitas dan kredibilita s, mengintegrasikan dan 

menyimpulkan dari beberapa sumber.  

C. Analisis Soal Literasi Sains PISA dari       Aspek Kebahasaan  

Ditinjau dari penggunaan kalimat, soal membaca PISA menggunakan wacana dengan kalimat-kalimat 

kompleks, dengan jumlah kata kurang dari 500. Penempatan dan kualitas tabel, diagram, gambar 

dan grafik jelas dan sangat membantu siswa dalam menjawab soal.  PISA bertujuan mengukur sejauh 

mana pendidikan dasar di suatu negara mampu menyiapkan siswanya untuk menghadapi dunia 
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nyata, menggapai pengetahuan yang lebih tinggi, bersosialisasi di kancah global, dan memenuhi 

kebutuhan dasar/keterampilan hidup siswa.  Dengan tujuan tersebut, konteks kutipan memiliki 

analisis isi yang khas. Analisis konteks isi kutipan soal membaca PISA diringkas pada tabel   1         

berikut : 

Tabel 1 : Analisis Konteks, Tujuan dan Isi pada Soal PISA 

Konteks Tema/Isi Kutipan Tujuan 

Konteks pemahaman 

fenomena fenomena 

sains dalam kehidupan 

sehari-hari dan 

penerapan dalam 

bersikap 

Lingkungan, makhluk 

hidup, fenomena-fenomena 

aktual, bumi dan antariksa 

Meningkatkan literasi sains 

dan mampu menerapkan 

dan mempraktekkannya 

dalam kehidupan sehari-

hari 

 

Dari tabel 1 dapat disimpulkan bahwa analisis konteks pada soal PISA tahun 2018, dapat 

diklasifikasikan pada konteks pemahaman fenomena-fenomena sains dalam kehidupan sehari-hari dan 

penerapan dalam bersikap. Isi kutipan pada soal membaca PISA dipilih dengan tujuan meningkatkan 

literasi sains dan mampu menerapkan dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian dan penelahaan serta analisis soal-soal PISA tahun 2018 sebelumnya 

maka dapat disimpulkan analisis Level Kognitif Soal Programme for International Student 

Assesment (PISA) adalah pada tabel 2 berikut ini : 

Tabel 2 : Analisis Level Kognitif Soal PISA Tahun 2018 

Soal 

PISA 

Level Kognitif Konteks Tema Tujuan Ragam Soal 

Tahun 

2018 

mengintegrasikan 

dan 

menyimpulkan 

dari satu sumber, 

menemukan arti 

sebenarnya, 

menganalisis isi 

dan bentuknya, 

menemukan arti 

sebenarnya, 

mengintegrasikan 

dan 

menyimpulkan 

dari satu sumber, 

menilai kualitas 

dan kredibilitas, 

mengintegrasikan 

dan 

menyimpulkan 

dari beberapa 

sumber 

 

Konteks 

pemahaman 

fenomena 

fenomena 

sains dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dan 

penerapan 

dalam 

bersikap 

Lingkungan, 

makhluk 

hidup, 

fenomena 

fenomena 

aktual, bumi 

dan 

antariksa 

Meningkatkan 

literasi sains dan 

mampu 

menerapkan dan 

mempraktekkannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

pilihan 

ganda 

sederhana, 

pilihan 

ganda 

kompleks, 

respon dan 

pengkodean, 

dan jawaban 

singkat. 
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KESIMPULAN 

       Hasil analisis soal sains PISA tahun 2018 dapat disimpulkan secara konteks, tingkat 

kemampuan, tema, tujuan dan ragam soal. Konteks pemahaman fenomena fenomena sains 

dalam kehidupan sehari-hari dan penerapan dalam bersikap. Level kognitif  mengintegrasikan 

dan menyimpulkan dari satu sumber, menemukan arti sebenarnya, menganalisis isi dan bentuknya, 

menemukan arti sebenarnya, mengintegrasikan dan menyimpulkan dari satu sumber, menilai 

kualitas dan kredibilitas, mengintegrasikan dan menyimpulkan dari beberapa sumber. Tema 

lingkungan, makhluk hidup, fenomena fenomena aktual, bumi dan antariksa. Tujuan 

meningkatkan literasi sains dan mampu menerapkan dan mempraktekkannya dalam 

kehidupan sehari-hari dan ragam soal berupa pilihan ganda sederhana, pilihan ganda kompleks, 

respon dan pengkodean, dan jawaban singkat. 

SARAN 

Penelitian ini mendapatkan karakteristik soal sains PISA yang release tahun 2018 

yang diharapkan dapat memberikan gambaran kepada guru dan siswa yang akan mempelajari 

soal soal sains PISA. Ke depan diharapkan ada penelitian-penelitian yang menganalisis soal 

soal sains PISA tahun 2012, 2015 dan tahun tahun lainnya. Harapannya guru dan siswa 

mendapatkan gambaran perkembangan soal sains PISA dari periode ke periode sehingga 

memudahkan dalam pembinaan dan penyelesaian soal soal PISA. 
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